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MOTTO 

 

Jika tak kau temukan orang baik dihidupmu.. 

Maka jadilah salah satunya.. 

Jika tak bisa kau lupakan kesalahan orang lain.. 

Maka cobalah memaafkannya.. 

Jika takdir tak sesuai harapanmu.. 

Maka berdamailah dengan keadaan.. 

Syukuri hari ini… 

Ikhlaskan hari kemarin.. 

Dan jadilah lebih baik lagi untuk hari esok.. 

Sebab pahitmu hari ini.. 

Adalah tertawamu dihari esok.. 

Sabar.... 

Bahagiamu sedang di bentuk…. 
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Abstrak 

 Minat seseorang dalam mulai berinvestasi seperti menabung pada 

tabungan emas dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Beberapa faktor tersebut 

terdapat pada variabel yang akan diteliti. Latar belakang penulis melakukan 

penelitian ini bertumpu pada adanya kerja sama pihak PT. Pegadaian cabang 

Curup dengan pihak kampus IAIN Curup terutama pada program studi perbankan 

syariah. Hal ini bertujuan untuk melihat minat mahasiswa perbankan syariah 

dalam menabung tabungan emas pada produk Tabungan Emas dari PT. Pegadaian 

cabang Curup. Selanjutnya penelitian ini akan menjadi tolak ukur dari mahasiwa 

maupun masyarakat untuk bisa mempertimbangkan keputusan dalam menabung 

tabungan emas serta dapat dijadikan acuan bagi pihak PT. Pegadaian cabang 

Curup dalam meningkatkan kualitas maupun kuantitas pemasaran mereka. 

Penelitian yang dilakukan penulis  ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif dengan penyajian data kualitatif. Penelitian ini dilakukan di kampus 

IAIN Curup dan informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari program 

studi perbankan syariah yang sudah memiliki produk Tabungan Emas. Untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian peneliti menggunakan 

teknik wawancara, sedangkan pembahasan menggunakan metode analisis 

deskripti. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa, dari 

keseluruhan narasumber dengan jumlah 12 orang, mereka yang berjumlah 9 orang 

berminat untuk melanjutkan menabung pada produk Tabungan Emas, sementara 3 

orang lainnya belum berminat melanjutkan menabung pada produk Tabungan 

Emas dan memilih untuk menabung pada produk tabungan biasa. Selanjutnya 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa perbankan syariah dalam 

menabung Tabungan Emas adalah pengetahuan, pelayanan, faktor inflasi, 

kemudahan transaksi, jaminan keamanan dan adanya keuntungan dari selisih jual 

beli emas, mempengaruhi minat mahasiswa perbankan syariah dalam menabung 

emas pada produk Tabungan Emas.   

Kata Kunci: Menabung, Minat, Tabungan Emas, Inflasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam mengatur tatanan hidup yang sempurna tidak hanya 

mengatur masalah ibadah seseorang kepada tuhannya, tetapi juga 

mengatur masalah muamalah yaitu hubungan dengan sesama manusia, 

hubungan manusia dengan makhluk lain dan alam sekitarnya seperti sosial 

budaya, pertanian, teknologi dan tidak terkecuali di bidang ekonomi. Hal 

ini dikarenakan ekonomi merupakan bidang dari kehidupan dari manusia 

yang tidak dapat dipisahkan. Namun bukanlah merupakan tujuan akhir 

dari kehidupan ini melainkan sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang 

lebih baik. Setiap manusia memiliki kebutuhan pokok, yaitu kebutuhan 

sandang, pangan dan papan.
1
 

Berkembang pesatnya perekonomian di Indonesia pada era 

globalisasi, turut mendorong laju pertumbuhan ekonomi pada sektor jasa. 

Kemudian salah satu sektor jasa di Indonesia yang mengalami kemajuan 

positif adalah sektor perbankan maupun lembaga non perbankan, hal ini 

ditandai dengan berdirinya berdirinya berbagai lembaga baik berlabel 

konvensional maupun syariah. Karena lembaga keuangan bank maupun 

non bank merupakan salah satu sektor penting, tentu mempunyai peran 

                                                           
1
 Qonita Lutfiah, Efektifitas Program Pembiayaan usaha kecil mikro BMT (Baitul Maal 

Wa Tamwil) Usaha Mulya di Kelurahan Kota Baru Bekasi Barat, “Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 2014), hal. 1 
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yang sangat vital dalam kehidupan masyarakat. Kemudian dengan adanya 

lembaga keuangan, diharapkan dapat memberikan solusi kepada 

masyarakat atas masalah keuangan yang dialaminya serta diharapkan 

dapat mendorong kemajuan perekonomian negara. 

Salah satu lembaga keuangan non bank yang sangat berpengaruh 

dan tidak asing bagi masyarakat adalah Pegadaian. Hampir di seluruh 

pelosok negeri pegadaian menemani perkembangan sektor keuangan. 

Pegadaian tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia, bagi sebagian 

kalangan masyarakat terutama masyarakat kalangan menengah ke bawah 

atau kesulitan dalam mengakses pinjaman atau pembiayaan kepada 

lembaga perbankan maka pegadaian menjadi tumpuan untuk memperoleh 

dana dengan cepat. Hal ini dikarenakan prosedur pengajuan pinjaman di 

pegadaian cukup sederhana dan relatif cepat. 

Pegadaian memiliki banyak sekali jenis produk, salah satunya 

adalah Tabungan Emas (TE). Tabungan Emas adalah layanan penitipan 

saldo emas yang memudahkan masyarakat mudah berinvestasi emas. 

Produk Tabungan Emas Pegadaian memungkinkan nasabah melakukan 

investasi emas secara mudah, murah, aman dan terpercaya.
2
 

Pegadaian juga memberikan kemudahan kepada para pelajar 

khususnya para mahasiswa untuk mendapatkan produk Tabungan Emas. 

Persyaratan dan nominal limit tabungan yang relatif mudah dan murah 

memberikan peluang besar untuk para mahasiswa mulai berinvestasi 

                                                           
2
 www.pegadaian.co.id Diakses pada 08 Februari 2021 
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terutama mahasiswa perbankan syariah yang ada di IAIN Curup. 

Mahasiswa perbankan syariah IAIN Curup berasal dari berbagai macam 

daerah, baik yang berasal dari dalam provinsi Bengkulu maupun dari luar 

provinsi Bengkulu. Berdasarkan data, dari jumlah 554
3
 mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Curup, secara menyeluruh telah menggunakan 

lembaga jasa keuangan baik konvensional maupun syariah. 

Keberadaan produk Tabungan Emas pada Pegadaian tentu akan 

menjadikan mahasiswa lebih cerdas lagi dalam berinvestasi didukung 

dengan berbagai macam kelebihan dan kemudahan produk Tabungan 

Emas. Terlebih lagi pada saat ini pihak kampus IAIN Curup khususnya 

prodi perbankan syariah juga telah menjalin kerja sama kepada pihak PT. 

Pegadaian (persero) Cabang Curup mengenai produk Tabungan Emas. 

Dengan demikian mahasiswa perbankan syariah khususnya semester 2, 4, 

dan 6 sudah dapat memiliki Tabungan Emas tanpa melakukan transaksi 

awal secara langsung ke pihak PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup. 

 Dalam konteks permasalahan tersebut maka riset penelitian ini 

akan di fokuskan pada hal-hal yang menjadi tolak ukur kecenderungan 

minat mahasiswa perbankan syariah dalam menabung Tabungan Emas di 

PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup. Hasil penelitian ini akan sangat 

berguna bagi para mahasiswa untuk memberikan info-info penting tentang 

keuntungan mahasiswa dalam menabung Tabungan Emas dan memberikan 

info juga terhadap Pegadaian dalam sistem pemasaran Tabungan Emas 

                                                           
3
 Data Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah Semester Ganjil Tahun 2020  
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dengan harapan di dapatkannya para nasabah Tabungan Emas yang 

potensial dalam meningkatkan profit.  

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan untuk menghindari meluasnya 

penelitian dan agar penelitian menjadi lebih terarah mengenai analisis 

minat mahasiswa perbankan syariah dalam menabung Tabungan Emas di 

PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini di fokuskan bertempat di kampus IAIN Curup, 

narasumbernya adalah mahasiswa perbankan syariah. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :   

1. Bagaimana minat mahasiswa perbankan syariah IAIN Curup dalam 

menabung Tabungan Emas di PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup? 

2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi minat mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Curup dalam menabung Tabungan Emas di PT. 

Pegadaian (persero) Cabang Curup? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis minat mahasiswa perbankan syariah dalam 

menabung Tabungan Emas di PT. Pegadaian (persero) Cabang 

Curup. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

minat mahasiswa perbankan syariah dalam menabung Tabungan 

Emas di PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini memberikan 

deskripsi pengembangan kepada dua bagian yang berbeda yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan bagi pembaca mengenai Tabungan Emas di PT. 

Pegadaian (persero) Cabang Curup, mengetahui bagaimana 

pengetahuan dan pengalaman selama menjadi nasabah Tabungan Emas 

di PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup dan apa saja yang faktor-

faktor yang menjadi preferensi seseorang menjadi nasabah Tabungan 

Emas di PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis, penelitian ini dapat digunakan sebagai alat untuk 

menambah wawasan pengetahuan penulis tentang preferensi minat 
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mahasiswa perbankan syariah menabung Tabungan Emas di PT. 

Pegadaian (persero) Cabang Curup. 

b. Bagi Civitas Akademik, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

tambahan literatur pustaka guna pengembangan ilmu perbankan 

syariah dan lembaga keuangan yang terkait, serta dapat membantu 

menambah pemahaman mahasiswa perbankan syariah mengenai 

Tabungan Emas di PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup. 

c. Bagi PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup, penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi lembaga 

Pegadaian untuk meningkatkan kualitas dan mutu yang diberikan 

sebagai acuan agar semakin banyak mahasiswa dan masyarakat 

luas yang berminat menjadi nasabah Tabungan Emas di PT. 

Pegadaian (persero) Cabang Curup. 

d. Bagi peneliti baru, diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan Tabungan Emas di Pegadaian. 

e. Bagi Mahasiswa dan Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan acuan atau bahan pertimbangan apabila mahasiswa dan 

masyarakat nantinya berminat untuk menabung Tabungan Emas di 

PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup. 
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D. Kajian Literatur 

Cukup banyak penelitian yang membahas tentang faktor yang 

mempengaruhi minat nasabah dalam mengambil keputusan untuk 

menabung di suatu lembaga keuangan di Indonesia. Namun ada beberapa 

penelitian yang dapat dijadikan studi pendahuluan untuk membahas 

Analisis minat mahasiswa perbankan syariah dalam menabung Tabungan 

Emas di PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup. 

Sebuah penelitian terdahulu dilakukan oleh Ilham Suryani dengan 

judul Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Nasabah Untuk 

Menabung Emas pada Pt. Pegadaian Syariah Cabang Setia Budi Medan.
4
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang baik akan 

meningkatkan minat nasabah untuk menabung emas. Dengan demikian 

apabila perusahaan ingin meningkatkan jumlah nasabah pengguna 

tabungan emas maka perusahaan perlu memberikan pelayanan yang baik 

kepada setiap nasabah yang ada di PT. Pegadaian Syariah Cabang Setia 

Budi Medan. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ria Agustina dengan judul 

Minat Masyarakat Pada Investasi Emas Di Pengadaian Syariah Cabang 

Ahmad Yani Pekanbaru Dalam Perspektif Ekonomi Syariah.
5
 Berdasarkan 

hasil penelitian bahwa minat masyarakat terhadap investasi emas di 

                                                           
4
 Ilham Suryani,” Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Nasabah Untuk 

Menabung Emas Pada Pt. Pegadaian Syariah Cabang Setia Budi Medan.” Skripsi (Medan: Fak. 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2018 ) 
5
 Ria Agustina,”Minat Masyarakat Pada Investasi Emas Di Pengadaian Syariah Cabang 

Ahmad Yani Pekanbaru Dalam Perspektif Ekonomi Syariah.” Skripsi (Riau: Fak.Syariah dan 

Hukum UIN Sultan Syarif Kasim 2020) 
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Pegadaian Syariah Cabang Ahmad Yani Pekanbaru cukup tinggi 

dikarenakan Produk Mulia menguntungkan, merupakan alternatif investasi 

yang aman, peluang investasi dengan risiko kerugian yang rendah, bernilai 

jual tinggi dan mudah dalam bertransaksi, merupakan produk yang 

menarik, dan halal sesuai dengan syariat Islam. Hanya saja beberapa 

masyarakat/nasabah masih banyak yang belum pernah ikut berinvestasi 

emas/logam mulia. Alasannya adalah masih banyak masyarakat yang tidak 

mengerti/kurang mengetahui tentang produk investasi emas/logam mulia 

di Pegadaian Syariah Cabang Ahmad Yani Pekanbaru dan kurang 

mengetahui kelebihannya dibandingkan dengan emas yang sudah diubah 

dalam bentuk perhiasan. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nine Septa Maharani dengan 

judul Pengaruh Promosi dan Fluktuasi Harga Emas Terhadap Minat 

Nasabah pada Produk Tabungan Emas.
6
 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa promosi memberikan pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap minat nasabah pada tabungan emas di PT. Pegadaian 

Syariah Lumajang. Dengan demikian menunjukkan bahwa hipotesis 

pertama diterima yang menyatakan bahwa promosi berpengaruh terhadap 

minat nasabah. Hal tersebut menunjukkan tingkat nasabah yang cenderung 

naik maka semakin meningkat pula minat tabungan emas. Fluktuasi harga 

berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah pada tabungan emas di PT. 

Pegadaian Syariah Lumajang. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ke 

                                                           
6
 Nine Septa Maharani, “Penga  ruh Promosi dan Fluktuasi Harga Emas Terhadap Minat 

Nasabah pada Produk Tabungan Emas”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam 1, No.1 (2020): 
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dua diterima yang menyatakan bahwa fluktuasi harga berpengaruh 

terhadap minat nasabah. Hal tersebut menunjukkan tingkat nasabah yang 

cenderung naik maka semakin meningkat pula minat tabungan emas. 

Berdasarkan hasil secara simultan menunjukkan bahwa variabel promosi, 

fluktuasi harga dan minat berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

nasabah pada tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Lumajang. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dyah Lestari dengan judul 

Analisis Strategi Pemasaran Produk Tabungan Emas Dalam Upaya 

Menarik Minat Nasabah Di Pegadaian Syariah.
7
 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang dilakukan oleh pihak 

Pegadaian Syariah UPS Pasar Tamin merupakan strategi pemasaran 

terpusat dari Pegadaian Syariah Cabang Raden Intan yang kemudian 

diturunkan ke seluruh kantor UPS (Unit Pelayanan Syariah) di wilayah 

Bandar Lampung dengan strategi produk, harga, lokasi dan promosi 

menggunakan cara melakukan sosialisasi, menyebarkan brosur dan 

kegiatan jumat berkah. Sedangkan strategi pemasaran dalam perspektif 

ekonomi Islam dari segi bauran pemasaran tidak bertentangan dengan 

hukum ekonomi Islam dalam menjalankan pemasaran Pegadaian Syariah 

UPS Pasar Tamin menerapkan sistem yang transparan, jujur serta amanah 

dalam memasarkan produk atau jasanya. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Franky Pratama dengan 

Judul Minat mahasiswa Perbankan Syariah Untuk Menjadi Nasabah Bank 

                                                           
7
 Dyah Lestari, “Analisis Strategi Pemasaran Produk Tabungan Emas Dalam Upaya 

Menarik Minat Nasabah Di Pegadaian Syariah” Skripsi (Bandar Lampung: Fak.Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung, 2019) 
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Syariah.
8
  Hasil penelitian menunjukkan dari 20 mahasiswa yang dijadikan 

sebagai responden, hanya 15 mahasiswa yang berminat menjadi nasabah 

bank syariah yakni dengan tingkat persentase sebesar 75%. Selanjutnya 

yang menjadi faktor minat mahasiswa menjadi nasabah bank syariah 

adalah faktor agama, pengetahuan dan pelayanan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya terdapat perbedaan 

dengan penelitian penulis dari segi tujuan penulisan, lokasi dan tahun 

penelitian, dimana penelitian ini hanya akan memfokuskan pada analisis 

minat mahasiswa perbankan syariah IAIN Curup untuk menjadi nasabah 

Tabungan Emas di Pegadaian Cabang Curup, mengetahui minat 

mahasiswa dalam menabung tabungan emas di PT. Pegadaian (persero) 

Cabang Curup, hingga menjadi nasabah produk Tabungan Emas serta 

faktor apa saja yang menyebabkan mahasiswa yang telah memiliki 

Tabungan Emas dapat terus menabung Tabungan Emas di PT. Pegadaian 

(persero) Cabang Curup dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif 

sehingga dapat memperjelas alasan dari subjek yang akan diteliti 

berdasarkan fenomena dan pendapat yang valid dan tentunya berbeda 

dengan penelitian sebelumnya baik berdasarkan hasil penelitian, faktor 

permasalahan, dan metode yang digunakan. 

 

 

 

                                                           
8
 Franky Pratama,”Minat Mahasiswa Perbankan Syariah Untuk Menjadi Nasabah Bank 

Syariah.” Skripsi (Curup: Fak.Syariah dan Ekonomi Islam STAIN Curup, 2017) 
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E. Penjelasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman, maka sebelum membahas 

secara lebih lanjut terhadap judul penelitian ini, maka penulis akan 

memaparkan penjelasan judul sebagai berikut : 

1. Analisis 

Analisis adalah kegiatan merangkum sejumlah data yang masih 

mentah menjadi informasi yang dapat diinterpretasikan. Kategorisasi 

atau pemisahan dari komponen-komponen maupun bagian-bagian 

yang relevan dari seperangkat data juga merupakan bentuk analisis 

untuk membuat data-data tersebut menjadi mudah diatur. Semua 

bentuk analisis berusaha menggambarkan bentuk berbagai pola secara 

konsisten dalam data sehingga hasilnya dapat dipelajari dan 

diterjemahkan dengan singkat dan penuh arti.
9
 

2. Minat 

Menurut Kartini Kartono, dalam bukunya mendefinisikan minat 

sebagai momen dari suatu kecenderungan yang terarah secara intensif 

terhadap satu objek yang dianggap penting. Minat memiliki 

keterkaitan erat dengan kepribadian, dan selalu terdapat unsur 

efektif/perasaan, kognitif dan kemauan.
10

 

 

 

                                                           
9
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Phoenix, 2007), hal.45-46 

10
 Kartini Kartono, Psikologi Umum (Bandung: Bandar Maju, 19960), hal 112 
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3. Mahasiswa  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian 

mahasiswa adalah orang yang belajar disebuah perguruan tinggi dan 

secara administrasi mereka terdaftar sebagai murid perguruan tinggi. 
11

 

4. Menabung 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

arti menabung adalah menyisihkan atau menyimpan uang (di celengan, 

pos, bank dan sebagainya).
12

 Menabung merupakan salah satu bentuk 

kegiatan yang menyisihkan sebagian pendapatan yang dimiliki untuk 

disimpan sebagai persiapan kebutuhan masa depan. 

Menabung adalah suatu tindakan yang dianjurkan oleh umat 

Islam, karena dengan menabung berarti seorang muslim telah 

mempersiapkan diri di masa yang akan datang sekaligus untuk 

menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan, dalam ayat al-Qur’an 

terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung telah memerintahkan 

kaum muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik.
13

 

5. Tabungan Emas Pegadaian  

Tabungan Emas Pegadaian adalah suatu layanan pembelian dan 

penjualan emas dengan memberikan fasilitas titipan. Dengan kata lain 

nasabah produk Tabungan Emas dapat membeli sejumlah emas 

kemudian menitipkannya ke Pegadaian. Setelah tabungan mencapai 

                                                           
11

 www.KBBI.co.id diakses pada 01 maret 2021 
12

 www.KBBI.co.id  diakses pada 01 Maret 2021  
13

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Gema Insani Press, 

2002), hal. 153 
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jumlah tertentu, maka emas bisa dicetak dalam bentuk logam mulia 

ataupun dapat menjualnya lagi kepada pihak pegadaian.
14

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. 

Menurut Creswell, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan sebuah pendekatan atau penelusuran untuk 

mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral.
15

 Untuk 

memahami gejala sentral tersebut penulis akan mewawancarai 

responden penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan 

secara umum dan luas. Informasi berupa kata atau teks yang 

disampaikan oleh partisipan/responden akan dikumpulkan, selanjutnya 

data yang telah diperoleh berupa kata-kata atau teks tersebut kemudian 

dianalisis, hasil analisis dapat berupa penggambaran atau deskripsi 

atau dapat pula dalam bentuk tema-tema. 

Penelitian kualitatif dilakukan penulis untuk mengetahui minat 

mahasiswa perbankan syariah IAIN Curup dalam menabung Tabungan 

Emas di PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup dengan mewawancarai 

partisipan yang memiliki kriteria-kriteria tertentu. 

 

                                                           
14

 Sahabat Pegadaian.co.id, sahabatpegadaian.com/emas/tabungan-emas-pegadaian-dan-

keuntungannya diakses pada 09 Februari 2021 
15

 Ulber Silalahi, penelitian sosial (Bandug:PT Refika Aditama,2009) hal. 35 
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2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kampus IAIN Curup, prodi 

perbankan syariah fakultas syariah dan ekonomi islam, Kabupaten 

Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu pada tahun 2021. Informan 

penelitian ini merupakan mahasiswa perbankan syariah IAIN Curup, 

dimana para mahasiswa perbankan syariah sudah banyak yang 

memiliki produk Tabungan Emas dari PT. Pegadaian (persero) Cabang 

Curup. Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa mahasiswa 

perbankan syariah adalah informan yang paling baik dalam melakukan 

penelitian. 

3. Informan Penelitian 

Penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif menggunakan data dan 

informasi yang bersumber dari objek dan subjek penelitian. Data yang 

diperoleh nantinya akan digunakan untuk memperkuat keakuratan dari 

hasil penelitian. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek atau informan 

yang dilakukan adalah bagian dari seluruh objek penelitian yang 

dianggap mewakili hal-hal yang akan diteliti. Mengingat penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan jumlah keseluruhan objek 92 

mahasiswa, maka peneliti menetapkan informan dengan beberapa 

kriteria. Kriteria informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

perbankan syariah yang sudah menambah saldo Tabungan Emas 

dengan latar pendidikan yang berbeda (MA/SMA/SMK) dan asal 

daerah yang berbeda dalam skala kabupaten (Rejang Lebong, 
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Kepahiang, Lebong, Empat Lawang, OKU Timur, Musi 

Rawas,Bengkulu Tengah, Lubuk Linggau, Bengkulu Utara, Muratara, 

dan kabupaten Muara Enim. Keseluruhan informan berdasarkan 

kriteria berjumlah 12 orang mahasiswa yang terdiri dari 8 orang dari 

semsester 6, 3 orang dari semester 4, dan 1 orang dari semester 2. 

4. Data dan Sumber Data 

Adapun data dan sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua macam, yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung di 

lapangan oleh peneliti sebagai objek penulisan.
16

 Data primer 

didapatkan penulis melalui wawancara mendalam atau in-depth 

interview kepada narasumber yang terpilih diantara mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Curup. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bersumber dari literature 

berupa buku-buku maupun catatan-catatan yang berkaitan dengan 

hal-hal yang akan dilakukan dalam penelitian.
17

 Data sekunder 

dapat diperoleh melalui pengumpulan atau pengolahan data yang 

bersifat dokumentasi seperti dokumen pribadi, kelembagaan resmi, 

ataupun referensi-referensi lainnya yang memiliki keterkaitan 

dengan permasalahan penelitian. 

                                                           
16

 Umar Husein, metode riset komunikasi Organisasi (Jakarta: PT Gramedia pustaka 

Utama 2003),hal. 56 
17

 Sugiyono, memahami penelitian kualitatif (Bandung: Alfebata, 2005), hal. 261 



16 
 

 
 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga 

macam cara yaitu : 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data 

yang akan digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-

keterangan secara lisan melalui komunikasi langsung dengan 

subjek penelitian, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 

situasi buatan.
18

 Wawancara juga dapat diartikan sebagai suatu 

metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara 

langsung antara peneliti dan responden untuk memperoleh 

informasi secara detail dengan dasar tujuan penelitian. 

 Wawancara yang akan digunakan oleh peneliti adalah 

wawancara terstruktur yang berpedoman (interview guide) pada 

daftar pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti. Wawancara 

ini akan dilakukan kepada mahasiswa perbankan syariah yang telah 

tergabung atau telah memiliki produk Tabungan Emas di PT. 

Pegadaian (persero) Cabang Curup. 

b. Dokumentasi. 

Dokumentasi adalah mengambil data mahasiswa perbankan 

syariah yang telah tergabung atau menjadi nasabah produk 

Tabungan Emas PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup. Hal ini 

                                                           
18

 Wunarno Surahmad, Pengantar penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 2003), hal.162 
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akan digunakan untuk dijadikan salah satu rujukan yang berfungsi 

sebagai penguat dari data-data yang diambil agar tidak terjadi 

manipulasi data. Bagian-bagian (struktur organisasi dan 

sebagainya), grafik-grafik, arsip-arsip, dan hal lainnya. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun data 

secara sistematis yang telah diperoleh dari hasil wawancara 

sebelumnya, catatan lapangan, serta bahan-bahan lain, sehingga data 

nantinya akan dapat dengan mudah difahami, dan temuannya dapat di 

informasikan kepada orang lain.
19

 

Analisis kualitatif adalah suatu analisis yang tidak menggunakan 

model matematika, model statistik, dan model-model tertentu lainnya. 

Proses analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan model Miles dan Huberman yaitu melalui proses reduksi 

data, penyajian data, penarikan simpulan serta triangulasi. Adapun 

penjabaran analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

sebagai berikut : 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data awal yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
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 Sugiyono, memahami penelitian kualitatif (Bandung: Alfebata, 2005), hal. 244 
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Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus selama 

penelitian kualitatif berlangsung, tahapan selanjutnya adalah : 

1) Mengkategorikan data (coding), ialah upaya memilah-milah 

setiap satuan data ke dalam bagian-bagian yang memiliki 

kesamaan. Pada tahap ini peneliti memilah data berdasarkan 

kriteria informan baik dari latar belakang pendidikan yang 

berbeda maupun asal daerah yan berbeda dalam skala 

kabupaten. 

2) Interpretasi data, ialah pencarian pengertian yang lebih luas 

tentang data yang telah dianalisis atau dengan kata lain, 

interpretasi merupakan penjelasan yang lebih terinci tentang 

arti yang sebenarnya dari data penelitian. Pada tahap ini 

peneliti menganalisis data yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Pada tahap ini, penulis mengembangkan sebuah deskripsi 

informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data yang lazim digunakan dalam penelitian 

ini adalah bentuk teks naratif. Maksud dari teks naratif adalah 

penulis mendeskripsikan informasi yang telah diklasifikasikan 

sebelumnya mengenai minat mahasiswa perbankan syariah dalam 

menabung yang kemudian dibentuk simpulan dan selanjutnya 

simpulan tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif. 



19 
 

 
 

c. Conclusion (Penarikan Simpulan) 

Penulis berusaha untuk menarik kesimpulan dan melakukan 

verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya 

dari lapangan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari 

lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin 

ada, alur kausalitas dari fenomena dan proporsi. Pada tahap ini, 

penulis menarik kesimpulan dari data yang telah disimpulkan 

sebelumnya, kemudian mencocokkan catatan dan pengamatan 

yang dilakukan penulis terhadap penelitian kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi kualitatif.   



 
 

20 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Minat 

1. Pengertian Minat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  minat adalah 

suatu keinginan atau ketertarikan yang menyebabkan kecenderungan 

hati seseorang akan terhadap sesuatu. 
20

 Sedangkan menurut Siti 

Zamzami Fatimah, minat adalah suatu momen ataupun kecenderungan 

yang bersifat konstan yang dapat menentukan tingkah laku yang aktif 

dan reaktif terhadap lingkungan (seseorang) yang terarah secara 

intensif (sungguh-sungguh) terhadap tujuan atau objek yang dianggap 

penting.
21

 

Beberapa pengertian Minat menurut beberapa ahli :
22

 

a. Menurut Witherington, H. C., minat adalah kesadaran 

seseorang terhadap suatu objek, suatu soal atau situasi yang 

terdapat sangkut paut dengan dirinya. 

b. Menurut Heri P., minat adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat 

mencapai sesuatu yang menjadi kekuatan dari dalam maupun 

tampak dari luar sebagai gerak gerik. Dalam menjalankan 
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 http://kbbi.web.id/minat diakses pada Kamis, 04 Maret 2021 
21

 Siti Zamzami Fatimah dkk, Pengelolaan Pengambangan Diri di Sekolah (Bandung: 

Sinergi Pustaka Indonesia, Cet.Ke-1, 2007), hal 38 
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 Ratna Wati dan Rini Puspita Sari, Psikologi Pendidikan (LP2 STAIN curup, 2013), hal 
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fungsinya minat berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan 

seseorang.  

c. Menurut Sumadi suryabrata, minat adalah kecenderungan yang 

terdapat dalam diri individu untuk tertarik pada suatu objek 

atau menyenangi suatu objek tertentu. 

d. Menurut Crow dan Crow, minat adalah suatu pendorong yang 

menyebabkan seseorang memberi perhatian terhadap orang lain 

ataupun suatu aktivitas-aktivitas tertentu. 

e. Winarno Surachmad berpendapat bahwa minat adalah suatu 

hasil pengalaman yang tumbuh dan dianggap bernilai oleh 

seseorang kemudian menjadi kekuatan yang mendorong 

seseorang itu untuk berbuat sesuatu. 

f. Menurut Hilgard, minat adalah kecenderungan yang gigih 

untuk memperhatikan, mengakhiri, menikmati, beberapa inti 

kegiatan. 

g. Sardiman A.M., berpendapat bahwa minat adalah sebagai suatu 

kondisi yang terjadi jika seseorang melihat ciri-ciri atau arti 

situasi yang dihubungkan dengan keinginan atau kebutuhannya 

sendiri. 

h. Menurut Dyimyati Mahmud, minat adalah sesuatu yang 

menjadi sebab atau kekuatan pendorong yang memaksa 

seseorang menaruh perhatian pada orang situasi atau aktivitas 

tertentu dan bukan pada yang lain, atau minat sebagai akibat 
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yaitu pengalaman yang efektif karena berpartisipasi dalam 

suatu aktivitas atau suatu kegiatan. 

Sedangkan menurut para ahli psikologi minat dapat diartikan 

sebagai: 

a. Kartini Kartono, dalam bukunya mendefinisikan minat sebagai 

momen dari kecenderungan yang terarah secara intensif kepada 

satu objek yang dianggap penting. Minat ini erat kaitannya 

dengan kepribadian, dan selalu mengandung unsur 

efektif/perasaan, kognitif dan kemauan.
23

 

b. Makhfudh Shalahudin, minat merupakan suatu perhatian yang 

mengandung unsur perasaan, maka minat adalah suatu sikap 

yang menyebabkan seseorang aktif dalam suatu pekerjaan 

dengan kata lain minat dapat dijadikan sebab dari sebuah 

perbuatan.
24

 

c. N. Ngalim Purwanto, mengartikan minat sebagai suatu yang 

mengarah kepada satu tujuan dan merupakan dorongan bagi 

perbuatan.
25

 

Minat adalah rasa ketertarikan atau rasa lebih suka pada hal 

atau aktivitas tanpa adanya dorongan dari pihak lain. Minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau semakin dekat 
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 Kartini Kartono, Psikologi Umum (Bandung: Bandar Maju, 19960), hal 112 
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hubungan antara diri sendiri dan sesuatu diluar diri tersebut, maka 

semakin besar pula minatnya.
26

 

Jadi minat adalah suatu kecenderungan untuk melakukan 

sesuatu tanpa adanya pemaksaan namun timbul dalam diri jiwa 

seseorang karena adanya suatu rasa yang lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal. 

2. Unsur-unsur Minat 

Minat memiliki beberapa unsur-unsur diantaranya yaitu: 

a. Minat adalah suatu gejala psikologis. 

b. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subyek 

karena adanya ketertarikan. 

c. Adanya perasaan senang terhadap obyek yang menjadi sasaran. 

d. Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subyek untuk 

melakukan kegiatan guna mencapai tujuan.
27

 

3. Jenis-jenis Minat 

Minat dapat dibagi ke dalam 6 jenis, yaitu : 

a. Realistis 

Orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, bersifat 

kuat,dan sering sangat atletis, memiliki koordinasi otot yang 

baik dan terampil. Akan tetapi, ia kurang mampu menggunakan 

medium komunikasi verbal dan kurang memiliki keterampilan 

berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu, pada 
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 Ratna Wati dan Rini Puspita Sari, Psikologi Pendidikan,…., hal.237 
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umumnya mereka kurang menyenangi hubungan sosial, 

cenderung mengatakan bahwa mereka senang mengerjakan 

tukang, memiliki sifat langsung, stabil, normal, dan kukuh, 

menyukai masalah konkret dibanding abstrak, menduga diri 

sendiri sebagai agresif, jarang melakukan kegiatan kreatif 

dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan, tetapi suka membuat 

sesuatu dengan bantuan alat. Orang realistis menyukai 

pekerjaan montir, insinyur, ahli listrik, ikan dan kehidupan 

satwa liar, operator alat berat, dan perencana alat. 

b. Investigatif 

Orang investigatif termasuk orang yang berorientasi 

keilmuan. Mereka umumnya berorientasi pada tugas, 

introspektif, dan asosial, lebih menyukai memikirkan sesuatu 

daripada melaksanakannya, memiliki dorongan yang kuat 

untuk memahami alam, menyukai tugas-tugas yang tidak pasti 

(ambiguous), suka bekerja sendirian, kurang pemahaman dalam 

kepemimpinan akademik dan intelektualnya, menyatakan diri 

sendiri sebagai analis, selalu ingin tahu, bebas, dan bersyarat, 

dan kurang menyukai pekerjaan yang berulang. Kecenderungan 

pekerjaan yang disukai termasuk ahli perbintangan, biologi, 

binatang, kimia, penulis, dan ahli jiwa. 
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c. Artistik 

Orang artistik umumnya menyukai hal-hal yang tidak 

terstruktur, bersifat bebas, memiliki kesempatan bereaksi, 

sangat membutuhkan suasana yang dapat mengekspresikan 

sesuatu secara individual, sangat kreatif dalam bidang seni 

maupun musik. Kecenderungan pekerjaan yang disenangi 

adalah musisi, pengarang, penata pentas, konduktor konser, dan 

lainnya. 

d. Sosial 

Tipe ini dapat dengan mudah bergaul, bertanggung jawab, 

berperikemanusiaan, suka bekerja dalam kelompok, senang 

menjadi pusat perhatian kelompok, memiliki kemampuan 

verbal, menghindari pemecahan masalah secara intelektual, 

suka memecahkan masalah yang ada kaitannya dengan 

perasaan,  menyukai kegiatan menginformasikan, melatih dan 

mengajar. Pekerjaan yang disukai menjadi pekerja sosial, 

pendeta, ulama, guru. 

e. Enterprising 

Tipe enterprising ini cenderung menguasai dan memimpin 

orang lain, memiliki keterampilan verbal untuk berdagang, 

memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi, 

sedikit agresif, percaya diri, dan umumnya sangat aktif. 
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Pekerjaan yang disukai salah satunya ialah menjadi pimpinan 

perusahaan, pedagang, dan lain-lain. 

f. Konvensional 

Orang dengan tipe konvensional ini cenderung menyukai 

lingkungan yang sangat tertib, menyenangi komunikasi verbal, 

senang kegiatan yang berhubungan dengan angka, efektif 

menyelesaikan tugas yang berstruktur tetapi menghindari 

situasi yang tidak menentu, menyatakan diri sebagai orang 

yang setia, praktis, patuh, tenang, tertib, efisien, mereka 

mengintimidasi diri dengan kekuasaan dan materi. Pekerjaan 

yang disukai antara lain menjadi seorang akuntan, ahli tata 

buku, ahli pemeriksa barang, dan pimpinan armada angkutan.
28

 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

Crow berpendapat ada 3 faktor yang mempengaruhi tumbuhnya 

Minat : 

a. Dorongan dari dalam individu itu sendiri. 

b. Motivasi sosial, yang menjadi faktor yang membangkitkan minat 

untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. 

c. Faktor emosional, yang berhubungan erat dengan emosi.
29
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Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat adalah : 

a. Agama  

Agama merupakan salah satu faktor penting dalam 

mempengaruhi minat seseorang. Dengan agama yang 

dianutnya, maka seseorang cenderung bertindak untuk 

melakukan maupun tidak melakukan sesuatu sesuai dengan 

ajaran agamanya. Contohnya : Seorang umat muslim 

dilarang untuk mengonsumsi daging babi, minuman keras, 

narkotika dan hal lainnya, maka mereka cenderung tidak 

berminat untuk mengonsumsi hal-hal yang dilarang 

tersebut. Begitupun sebaliknya seorang muslim 

diperintahkan untuk menunaikan ibadah haji, maka mereka 

cenderung berminat untuk menunaikan ibadah haji sesuai 

dengan yang diperintahkan oleh agamanya. 

b. Pengetahuan dan pemahaman 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi minat 

adalah pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap 

sesuatu yang akan diminati. Jika seseorang mengetahui dan 

memahami tentang sesuatu, mereka ia cenderung memiliki 

minat yang lebih tinggi terhadap hal tersebut dibandingkan 

dengan seseorang yang tidak memiliki pengetahuan tentang 

hal tersebut. 

 



28 
 

 
 

c. Pendidikan  

Masyarakat yang pendidikannya baik, minimal telah 

menyelesaikan pendidikan sekolah menengah atas, maka 

cenderung lebih mudah untuk memahami beberapa hal 

dibandingkan dengan masyarakat yang hanya menempuh 

pendidikan hingga sekolah dasar. Hal tersebut tentunya 

akan mempengaruhi minat seseorang terhadap sesuatu yang 

ia pahami. 

d. Jenis pekerjaan dan lingkungan 

Jenis pekerjaan ataupun lingkungan seseorang juga 

dapat memberikan pengaruh terhadap minat seseorang 

terhadap sesuatu. Misalnya seorang wirausaha cenderung 

berminat untuk memiliki modal kerja untuk melakukan 

usaha sesuai dengan keinginan dan dukungan orang-orang 

di sekitar lingkungannya. 

e. Keluarga 

Keluarga juga memberikan pengaruh yang sangat 

besar dalam pembentukan kepribadian seseorang dalam 

berminat terhadap sesuatu. Dalam keluarga seseorang dapat 

belajar tentang etika, adat kebiasaan, cara berpikir, cara 
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bersikap dan cita-cita yang mendasari suatu minat pada diri 

seseorang.
30

 

 

B. Menabung 

Pengertian Tabungan menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 

10 Tahun 1998 adalah simpanan dimana sistem penarikannya hanya dapat 

dilakukan dengan memenuhi syarat-syarat tertentu yang sudah disepakati, 

tetapi tidak dapat ditarik melalui cek, bilyet giro, atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu.
31

 Sedangkan menabung merupakan kegiatan 

yang melakukan penyisihan sebagian atau keseluruhan dari keuangan/aset 

yang dimiliki untuk kepentingan masa depan. 

Tabungan merupakan simpanan yang sangat populer di kalangan 

masyarakat umum. Pada awalnya sistem menabung yang diajarkan dengan 

cara yang sangat sederhana, seperti menyisihkan separuh uang jajan 

dengan menyimpannya ke dalam celengan di rumah. Namun, menyimpan 

uang di dalam rumah juga memiliki risiko seperti risiko kehilangan atau 

kerusakan. Selain itu, menabung di rumah juga tidak membuat kita 

memiliki keuntungan lebih seperti mendapat persentase pada setiap nilai 

tabungan.
32

 

Seiring dengan perkembangan zaman, kegiatan menabung sudah 

beralih dari rumah ke lembaga keuangan seperti bank. Menabung di bank 
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 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada: 2014) hal 92 



30 
 

 
 

bukan saja menghindari risiko kehilangan maupun kerusakan, akan tetapi 

kita juga dapat memperoleh penghasilan dari hasil pembagian persentase 

tabungan yang dimiliki. Dengan demikian,jumlah uang akan bertambah 

dari waktu ke waktu sekalipun kita tidak menambah uang tabungan 

tersebut.  

 Manfaat tabungan antara lain: 

1. Manfaat bagi bank 

a) Sebagai salah satu sumber dana bagi bank bersangkutan dan 

dapat dijadikan sebagai dana penunjang bagi operasional bank 

dalam memperoleh keuntungan. 

b) Sebagai penunjang untuk menarik nasabah dalam 

menggunakan fasilitas produk produk lainnya.  

c) Untuk membantu program pemerintah dalam rangka 

pertumbuhan ekonomi kearah yang lebih baik. 

d) Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menyimpan dana di 

bank agar lebih terjaga keamanannya. 

2. Manfaat bagi nasabah 

a) Dana tabungan nasabah terjamin keamanannya saat menabung 

di bank. 

b) Akan mendapatkan bunga atau bagi hasil dari persentase 

tabungan nasabah di bank bersangkutan. 

c) Terhindar dari sifat boros. 
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d) Adanya kepastian untuk penarikan uang karena dapat dilakukan 

setiap saat melalui fasilitas ATM yang telah disediakan.
33

 

 

C. Pegadaian  

1. Pengertian Pegadaian 

Pegadaian menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 

1150 disebutkan, 

 “Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seseorang 

berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan 

kepadanya oleh seseorang berutang atau oleh seseorang lain 

atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada 

orang yang berpiutang lainnya, dengan pengecualian biaya 

untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah 

dikeluarkan untuk menyelamatkannya setelah barang itu 

digadaikan, biaya-biaya mana yang harus didahulukan.”
34

 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 103 Tahun 2000,  

“Perusahaan Pegadaian adalah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang diberi tugas dan kewenangan untuk 

menyelenggarakan kegiatan usaha menyalurkan uang 

pinjaman atas dasar hukum gadai (Pasal 3 ayat 1). 

Perusahaan pegadaian berkedudukan dan berkantor pusat di 

Jakarta (pasal 4). Perusahaan pegadaian didirikan untuk 

jangka waktu yang tidak ditentukan (pasal 5). Sifat usaha 

dari perusahaan pegadaian adalah menyediakan pelayanan 

bagi kemanfaatan umum dan sekaligus memupuk 

keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan 

(pasal 6).
35
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2. Visi dan Misi Pegadaian 

Visi: 

 Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu 

menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang 

terbaik untuk masyarakat menengah ke bawah. 

Misi : 

a. Memberikan pembiayaan tercepat, termudah, jaminan keamanan 

dan selalu memberikan pembinaan terhadap usaha golongan 

menengah ke bawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

masyarakat kearah yang lebih baik lagi. 

b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh pegadaian 

dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap 

menjadi pilihan utama masyarakat. 

c. Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat golongan menengah ke bawah dan melaksanakan usaha 

lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.
36

 

3. Tujuan dan Manfaat Pegadaian 

Sifat usaha pegadaian pada prinsipnya menyediakan pelayanan 

bagi kemanfaatan masyarakat umum dan sekaligus memupuk 

keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan yang baik. Oleh karena 

itu, PT. Pegadaian bertujuan untuk: 
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a. Turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijakan dan 

program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan 

nasional pada umumnya melalui penyaliran uang 

pembiayaan/pinjaman atas dasar hukum gadai. 

b. Pencegahan praktik ijon, pegadaian gelap, dan pinjaman tidak 

wajar lainnya. 

c. Pemanfaatan gadai bebas bunga pada gadai syariah memiliki 

efek jaring pengaman sosial karena masyarakat yang butuh 

dana mendesak tidak lagi di jerat pinjaman /pembiayaan 

berbasis bunga. 

d. Membantu orang-orang yang membutuhkan pinjaman dengan 

syarat mudah. 

Adapun manfaat pegadaian antara lain: 

a) Bagi nasabah, tersedianya dana dengan prosedur yang relatif 

lebih sederhana dan dalam waktu yang lebih cepat 

dibandingkan dengan pembiayaan/kredit perbankan. Di 

samping itu , nasabah juga dapat manfaat penaksiran suatu nilai 

barang bergerak secara profesional. Mendapatkan fasilitas 

penitipan barang bergerak yang aman dan terpercaya. 

b) Bagi perusahaan pegadaian 

1) Penghasilan yang bersumber dari sewa modal yang 

dibayarkan oleh peminjam dana (gadai konvensional) 
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sedangkan bagi gadai syariah penghasilan bersumber dari 

sewa tempat penyimpanan barang gadai. 

2) Penghasilan yang bersumber dari ongkos yang dibayarkan 

oleh nasabah memperoleh jasa tertentu. Bagi bank syariah 

yang mengeluarkan produk gadai syariah dapat mendapat 

keuntungan biaya administrasi dan biaya sewa tempat 

penyimpanan emas. 

3) Pelaksanaan misi PT Pegadaian sebagai BUMN yang 

bergerak di bidang pembiayaan berupa pemberian bantuan 

kepada masyarakat yang memerlukan dana dengan 

prosedur yang relatif sederhana.
37

 

 

D. Produk Tabungan Emas  

Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas 

dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini 

memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas.
38

 

Keunggulan produk ini antara lain:
39

 

1. Tabungan Emas tersedia di seluruh Pegadaian Tabungan Emas 

tersedia di kantor cabang di seluruh Indonesia. 

2. Biaya administrasi dan pengelolaan ringan, nasabah dapat 

melakukan transfer ke rekening Tabungan Emas mulai dari 0,1 
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gram, order cetak emas dapat dilakukan mulai dari kepingan 1 

gram. 

3. Layanan petugas yang profesional. 

4. Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset. 

5. Mudah dan cepat dicairkan untuk memenuhi kebutuhan dana 

anda. 

Prosedur pemanfaatan produk Tabungan Emas yaitu sebagai 

berikut: 

1. Membuka rekening tabungan emas di kantor cabang pegadaian 

dengan membawa fotocopy identitas diri (KTP/SIM/Paspor) 

yang masih berlaku. 

2. Mengisi formulir pembukaan rekening tabungan emas.  

3. Membayar administrasi. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

1. Letak Geografis Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

Secara geografis IAIN Curup terletak di Dusun Curup Kecamatan 

Curup Utara, tepatnya di Jl. Dr. Ak. Gani No.1 Kotak Pos 108.(0732) 

21010 Curup 39119 Bengkulu, Indonesia.  Berdasarkan dengan : 

- Bagian utara berbatasan dengan wilayah Tunas Harapan 

- Bagian selatan berbatasan dengan wilayah Jalan baru 

- Bagian barat berbatasan dengan wilayah Talang Benih 

- Bagian timur berbatasan dengan wilayah Karang Anyar 

2. Sejarah singkat Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

Kelahiran IAIN Curup memiliki sejarah yang cukup panjang. Pada 

awalnya IAIN Curup hanyalah sebuah Fakultas Ushuluddin yang 

berstatus sebagai fakultas jauh dai IAIN Raden Fatah Palembang. 

Dengan kata lain, cikal bakal IAIN Curup ketika itu adalah Fakultas 

Ushuluddin IAIN Raden Fatah Palembang yang berada di Curup. 

Pendirian Fakultas Ushulludin ini diawali dengan dibentuknya 

Panitia Persiapan Pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah 

Cabang Curup tanggal 21 Oktober 1962. Susunan kepanitiaan tersebut 

terdiri dari beberapa anggota yaitu pelindung, penasihat, ketua I, ketua 

II, sekretaris I, sekretaris II, bendahara, pembantu, dan seksi-seksi. 

Pendirian fakultas ini mendapat dukungan dari Prof. dr. Mr. 
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Hazairih, HM. Husein, Gubernur Sumatera Selatan, prof. Ibrahim 

Husein, dan lain sebagainya. 

Tak lama setelah Panitia Persiapan Fakultas Ushuluddin Raden 

Fatah Cabang Curup dibentuk, selanjutnya didirikan pula Yayasan 

Taqwa Palembang Cabang Curup. Gagasan pendirian Fakultas 

Ushuluddin ini memperoleh sambutan hangat serta semangat dari 

seluruh kalangan masyarakat Curup. Dengan banyaknya dukungan dari 

berbagai pihak, tepatnya pada tahun 1963 Yayasan Taqwa Palembang 

Cabang Curup mendirikan Fakultas Syariah dengan status swasta. 

Fakultas Sayriah yang baru lahir pada saat itu dipimpin oleh Drs. A. 

Zaidan Djauhari sebagai Dekan dan Drs. Djam’an Nur sebagai Wakil 

Dekan. 

Hampir bersamaan dengan perubahan status IAIN Raden Fatah 

Palembang yang awalnya sebagai cabang IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta menjadi IAIN yang berdiri sendiri, Fakultas Syariah IAIN 

Raden Fatah Curup saat itu juga diganti dengan Fakultas Ushuluddin. 

Dengan keluarnya Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 86 Tahun 

1964. Tahun 1964, Fakultas Ushuluddin yang semula berstatus swasta 

berubah menjadi negeri. Struktur pimpinan saat itu adalah KH. Amin 

Addary sebagai dekan, drs. Djam’an Nur sebagai Wakil Dekan I dan 

III, M. Yusuf Racim, SH. Sebagai Wakil Dekan II dan IV. SK 

perubahan status dari swasta menjadi negeri diatas kemudian disusul 

dengan penerbitan Surat Keputusan Menteri Agama No. 87 Tahun 
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1964 yang menyatakan bahwa Fakultas Ushuluddin Raden Fatah 

Curup merupakan bagian tidak dapat dipisahkan dari IAIN (Al-

Jami’ah Al-Islamiyyah Al-Hukumiyyah) Raden Fatah yang 

berkedudukan di Palembang, Ibukota Provinsi Sumatra Selatan. 

Eksistensi Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup 

memberikan kotribusi penting bagi perkembangan peradaban Islam di 

Kabupaten Rejang Lebong, terutama bidang keagamaan. Fakultas 

Ushuluddin ini juga memperoleh apresiasi serta dukungan penuh yang 

menggembirakan dari pemerintah daerah kabupaten Rejang Lebong. 

Salah satu bukti konkret dari pemerintah kabupaten Rejang Lebong 

terhadap fakuktas ini adalah bantuan yang diberikan oleh Bupati 

Rejang Lebong Syariffudin Abdullah pada tahun 1964, yaitu berupa 

Mobil Jeep Land Roveer, uang rutin setiap bulan Rp.10.000, bensin 

premium 15 liter seriap hari, mesin ketik dan seperangkat kursi dan 

meja untuk ruangan tamu dan pimpinan. 

Nampaknya bantuan terhadap Fakultas Ushuluddin tidak hanya 

diperoleh semasa Bupati Syarifuddin Abdullah. Tahun 1967 ketika 

Drs. Mahally menjabat sebagai Bupati Kabupaten Rejang Lebong, 

disamping subsidi rutin berupa uang dan bensin yang masih terus 

berlanjut, sebidang tanah dengan luas hampir dua hektar di kawasan 

Dusun Curup juga dihibahkan untuk pembangunan gedung baru yang 

lebih memadai untuk aktifitas akademik nantinya 
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Dalam perjalanan sejarahnya, lokasi perkuliahan Fakultas 

Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup sempat berpindah-pindah 

beberapa kali. Dari tahun 1963 hingga 1964 ditempati gedung sekolah 

Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Curup yang berlokasi di 

kawasan Talang Rimbo Curup. Dari tahun 1965 hingga 1968 

digunakan gedung yang saat ini menjadi lokasi Rumah Sakit Umum 

Daerah Curup di jalan Dwi Tunggal. Dari tahun 1969 hingga tahun 

1981 pernah digunakan gedung Yayasan Rejang Setia bekas sekolah 

Belanda (HIS) di jalan Setia Negara. Kemudian baru tahun 1982 

Fakultas Ushuluddin bisa bernapas lega karena sudah bisa menempati 

bangunan sendiri berkat bantuan dari pemerintah yang berlokasi di Jl. 

Dr. AK. Gani Curup hingga saat ini. 

Seiring dengan perkembangan zaman, maka banyak terjadi 

perubahan kebijakan, hingga adanya kebijakan baru dari pemerintah 

pusat yang juga berpengaruh ke daerah-daerah. Salah satu perubahan 

tersebut adalah kebijakan bidang pendidikan, terutama pada lembaga-

lembaga pendidikan tinggi agama yang diselenggarakan oleh 

Departemen Agama. Lahirlah sebuah peraturan baru yang 

mengharuskan IAIN cabang sekolah tinggi dengan nama Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN). Fakultas Ushuluddin Raden 

Fatah Curup sebagai cabang dari IAIN Raden Fatah Palembang secara 

otomatis juga berubah status dari IAIN menjadi STAIN. Secara yuridis 

formal perubahan tersebut dituangkan dalam Keputusan Presiden No. 
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11 Tahun 1997. Selama hampir 20 tahun, STAIN Curup terus 

berkembang dan berusaha dengan penuh semangat dan rasa 

kepercayaan diri yang tinggi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

tinggi di Kabupaten Rejang Lebong. Segala upaya telah direncanakan, 

dirintis, dan diperjuangkan dengan penuh kesungguhan. 

Setelah melewati hampir lebih kurang selama 20 tahun STAIN 

Curup bercita-cita menjadi IAIN (Institut Agama Islam Negeri). Segala 

persiapan dan upaya telah dilakukan secara sungguh-sungguh, dan 

akhirnya tahun 2018 berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 24 tahun 

2018, STAIN Curup secara resmi berubah bentuk menjadi IAIN 

Curup.  

Pada saat ini Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

saat ini adalah bapak Dr. Rahmad Hidayat, M. Ag. M.Pd., dengan 

bapak Dr. Beni Azwar, M.Pd, Kons., selaku Wakil Rektor I, bapak Dr. 

Hameng Kubuwono., M.Pd selaku Wakil Rektor II, dan bapak Dr, 

Kusen, M.Pd, M.Ag., selaku Wakil Rektor III. 

 

B. Prodi Perbankan Syariah (PS) 

Prodi perbankan syariah adalah salah satu program studi yang 

berada dalam naungan fakultas syariah dan ekonomi Islam di Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, dengan bapak Dr. Yusefri, M.Ag., 

selaku Dekan, bapak Dr. Muhammad Istan, SE, M.Pd., selaku wakil 

Dekan I, dan bapak Noprizal, M.Ag., selaku wakil Dekan II. Program 
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studi perbankan syariah ini dipimpin oleh Bapak Khairul Umam Khudori, 

M.E.I selaku ketua prodi perbankan syariah.  

Program studi perbankan syariah IAIN Curup memiliki bangunan 

yang terdiri dari dua lantai. Lantai satu digunakan sebagai ruang kelas dan 

ruang kantor pribadi perbankan syariah, sedangkan lantai dua hanya 

digunakan untuk ruang kelas mahasiswa. 

Prodi perbankan syariah memiliki dosen sebanyak 20 orang dan 1 

orang sebagai pegawai staf, yang terdiri dari 1 dosen pengajar sekaligus 

ketua prodi, 19 dosen pengajar dan 1 orang staf prodi perbankan syariah. 

Berdirinya prodi perbankan syariah, memiliki sejarah yang hampir 

sama dengan prodi lainnya, yaitu karena adanya keinginan untuk 

memajukan sistem pembelajaran tentang perbankan syariah mengingat 

persaingan dan pertumbuhan ekonomi islam dari tahun ke tahun terus 

berkembang dengan pesat. 

 Visi dan Misi Prodi Perbankan Syariah : 

1. Visi : Menjadi program studi yang unggul dan berkualitas dalam 

pengkajian, pengembangan dan penerapan ilmu ekonomi islam dan 

perbankan syariah untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Misi : 

a. Mengembangkan pendidikan dan pengajaran ilmu ekonomi syariah 

dan perbankan syariah dengan menggunakan standar metodologi 

ilmu ekonomi yang profesional. 
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b. Melaksanakan sumber pembinaan sumber daya manusia yang 

mempunyai kecakapan hidup mandiri dan mempunyai semangat 

wirausaha. 

c. Menjalin kerja sama yang produktif dengan lembaga-lembaga 

terkait. 

d. Mengembangkan riset dan kerja sama dalam bidang ekonomi dan 

perbankan syariah. 

 

C. Mahasiswa Perbankan Syariah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Mahasiswa 

adalah seseorang yang belajar di perguruan tinggi, di dalam struktur 

pendidikan di Indonesia mahasiswa memegang status pendidikan tertinggi 

di antara yang lain.
40

 

Namun secara garis besar, setidaknya ada tiga peran dan fungsi 

yang sangat penting bagi mahasiswa, yaitu:  

a. Peranan Moral, dunia kampus merupakan dunia dimana setiap 

mahasiswa dengan bebas memilih kehidupan yang mereka 

inginkan. Pada peranan moral dituntut suatu tanggung jawab 

moral terhadap diri masing-masing sebagai individu untuk dapat 

menjalankan kehidupan yang bertanggung jawab dan sesuai 

dengan moral yang ada dalam masyarakat.  

                                                           
40

 http://kbbi.web.id/mahasiswa diakses pada 12 Maret 2021 
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b. Peranan Sosial, selain tanggung jawab individu, mahasiswa juga 

memiliki tanggung jawab dalam peranan sosial, yaitu bahwa 

keberadaan dan segala perbuatannya tidak hanya bermanfaat 

untuk dirinya sendiri tetapi juga berdampak dan harus membawa 

manfaat bagi lingkungan sekitarnya.  

c. Peranan Intelektual, mahasiswa disebut-sebut sebagai insan 

intelek haruslah mampu mewujudkan status tersebut dalam 

ranah kehidupan nyata. Dalam arti menyadari betul bahwa 

fungsi dasar mahasiswa adalah bergelut dengan ilmu 

pengetahuan sehinggga dapat memberikan perubahan yang lebih 

baik dengan intelektualitas yang ia miliki selama menjalani 

pendidikan. 

Mahasiswa perbankan syariah semester 2, 4, dan 6 tahun 2021 

terdiri dari dari 345 orang, dengan masing-masing mahasiswa: 

a. Semester 2 Perbankan Syariah 

Mahasiswa program studi perbankan syariah semester 2 

berjumlah 90 orang. 

b. Semester 4 Perbankan Syariah 

Mahasiswa program studi perbankan syariah semester 4 

berjumlah 104 orang. 

c. Semester 6 Perbankan Syariah  

Mahasiswa program studi perbankan syariah semester 6 

berjumlah 151 orang. 
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D. Gambaran Lokasi Umum Penelitian PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Curup. 

Kantor PT. Pegadaian (Persero) Cabang Curup terletak di Jl. 

Merdeka No.  277, Rejang Lebong, Bengkulu. Kantor PT. Pegadaian 

(persero) Cabang Curup menyediakan berbagai layanan terkait dengan 

produk-produk PT. Pegadaian. Layanan produk PT. Pegadaian (persero) 

Cabang Curup yang tersedia mulai dari investasi emas pegadaian, cek 

harga emas pegadaian, tabungan emas, pendaftaran pegadaian digital atau 

pegadaian online, Kredit Cepat Aman (KCA) pegadaian, pegadaian 

syariah dan lainnya.
41
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Minat Mahasiswa 

Perbankan Syariah dalam Menabung Tabungan Emas di PT. Pegadaian 

(persero) Cabang Curup“, dengan pendekatan kualitatif melalui teknik 

wawancara. Penulis mencoba menggali informasi tentang minat 

mahasiswa perbankan syariah dalam menabung Tabungan Emas di PT. 

Pegadaian (persero) Cabang Curup, dan mencari jawaban atas rumusan 

masalah pada penelitian ini dengan mewawancarai subjek atau informan 

penelitian. Mengingat penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

jumlah keseluruhan objek 92 mahasiswa, maka peneliti menetapkan 

informan dengan beberapa kriteria. Kriteria informan dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa perbankan syariah yang sudah menambah saldo 

Tabungan Emas dengan latar pendidikan yang berbeda (MA/SMA/SMK) 

dan asal daerah yang berbeda dalam skala kabupaten (Rejang Lebong, 

Kepahiang, Lebong, Empat Lawang, OKU Timur, Musi Rawas,Bengkulu 

Tengah, Lubuk Linggau, Bengkulu Utara, Muratara, dan kabupaten Muara 

Enim. Keseluruhan informan berdasarkan kriteria berjumlah 12 orang 

mahasiswa yang terdiri dari 8 orang dari semsester 6, 3 orang dari 

semester 4, dan 1 orang dari semester 2. maka hasil penelitian yang 

ditemukan adalah sebagai berikut: 
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1. Minat Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup dalam menabung 

Tabungan Emas di PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup 

Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan (SMA/MAN/SMK) 

Minat mahasiswa perbankan syariah IAIN Curup dalam 

menabung Tabungan Emas di PT. Pegadaian (persero) Cabang 

Curup menurut yang disampaikan oleh responden Refi Halensi asal 

sekolah SMA Negeri 07 Lubuk Linggau, ia mengatakan bahwa: 

“Saya sudah mencari info tentang Tabungan Emas 

sesudah maupun sebelum memiliki produk Tabungan Emas itu 

sendiri. Pemahaman saya tentang produk Tabungan Emas 

membuat berminat untuk melanjutkan menabung pada produk 

Tabungan Emas yang saya miliki, karena adanya kemudahan 

dalam proses transaksi serta jaminan keamanan dalam 

penyimpanan dana tabungan. Saya belum mengisi Tabungan 

Emas yang saya miliki karena masih banyak kebutuhan lain, 

namun akan mulai mengisi saldo Tabungan Emas saya saat 

saya sudah memiliki dana yang cukup.Saya bertujuan untuk 

menjadikan Tabungan Emas ini sebagai tunjangan masa depan 

yang mungkn dibutuhkan sewaktu-waktu“
42

  

 

Menurut analisa peneliti saudari Refi berminat untuk 

melanjutkan menabung pada produk Tabungan Emas karena 

adanya kemudahan dalam proses transaksi dan jaminan keamanan. 

Berbagai kemudahan dan jaminan yang ditawarkan membuat ia 

berminat untuk melanjutkan menabung pada Tabungan Emas yang 

ia miliki, meskipun pada saat ini ia belum mulai untuk mengisi 

saldo Tabungan Emasnya. Saudari Refi hanya bertujuan 

                                                           
42

 Refi Halensi, Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup, alumni  SMA Negeri 07 

Lubuk, Wawancaca, Curup: Dusun Curup, pada 21 April 2021, pukul 14:30 WIB 
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menjadikan Tabungan Emas sebagai Tunjangan masa depan yang 

mungkin bisa ia gunakan pada saat diperlukan. 

Selanjutnya minat dalam menabung Tabungan Emas di PT. 

Pegadaian (persero) Cabang Curup juga disampaikan oleh 

responden Randi Winardo asal sekolah Madrasah Aliyah Negeri 02 

Rejang Lebong, ia mengatakan bahwa: 

“ Pencarian informasi tentang Tabungan emas sudah 

saya lakukan sebelum memiliki produk Tabungan Emas, 

setelah memiliki produk Tabungan Emas saya lanjut 

mencari infoemasi tentang Tabungan Emas untuk 

mengetahui lebih detalin tentang keuntungan menabung 

pada produk tersebut. Menurut saya produk Tabungan 

Emas sangat membantu untuk kegiatan menabung atau 

berinvestasi dengan berbagai kemudahan dan jaminan 

keamanan, sehingga hal ini sangat cocok untuk 

menempatkan dana tabungan saya maupun hasil usaha 

berjualan tabung gas yang saya jalani agar lebih aman dan 

terjaga nominalnya. Saya berminat untuk melanjutkan 

produk Tabungan Emas yang saya miliki.”
43

 

 

Berdasarkan pendapat saudara Randi, produk Tabungan 

Emas sangat membantu dalam kegiatan menabung menabung 

maupun berinvestasi, karena berbagai tawaran kemudahan dan 

jaminan kemanan membuat saudara Randi berminat untuk 

menyimpan tabungan hasil usaha yang ia miliki. 
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 Randi Winardo, Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup, alumni MAN 02 Rejang 

Lebong, Wawancaca, Curup: Dusun Curup, pada 22 April 2021, pukul 11:20 WIB 
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Pendapat selanjutnya disampaikan oleh responden Windi 

Dwi astika yang merupakan alumni SMK 3 Idhata Rejang Lebong, 

mengatakan bahwa: 

“ Saya hanya mencari informasi tentang produk 

Tabungan Emas setelah saya memiliki produk tersebut, dari 

info yang saya dapatkan saya memutuskan untuk 

melanjutkan menabung pada produk Tabungan Emas yang 

saya miliki. Saya sudah memiliki saldo pada Tabungan 

Emas saya dari penyisihan uang saku yang orang tua saya 

berikan. Karena menurut saya menabung pada Tabungan 

Emas akan memberikan keuntungan dari selisih harga beli 

dan harga jual dan juga dapat dijadikan sebagai dana 

investasi yang dapat digunakan sewaktu-waktu. Oleh 

karena hal tersebut saya berminat untuk terus melanjutkan 

menabung pada produk Tabungan Emas yang saya 

miliki.”
44

 

 

Menurut analisis peneliti saudari Windi beriminat untuk 

melanjutkan Tabungan Emas yang ia miliki, dikarenakan adanya 

selisih harga jual dan harga beli yang dapat memberikan 

keuntungan secara tidak langsung, serta menjadikan Tabungan 

Emas sebagai dana investasi yang dapat digunakan pada saat 

dibutuhkan pada waktu tertentu. 

2. Minat Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup dalam menabung 

Tabungan Emas di PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup 

Berdasarkan Asal Daerah (skala) Kabupaten.  

                                                           
44

 Windi Dwi Astika, , Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup, alumni SMK 03 

Idhata Rejang Lebong, Wawancaca, Curup: Dusun Curup, pada 22 April 2021, pukul 14:30 WIB 
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Minat mahasiswa perbankan syariah IAIN Curup dalam 

menabung Tabungan Emas menurut responden Vina Veronika dari 

kabupaten Rejang Lebong, mengatakan bahwa: 

“Informasi tentang Tabungan Emas saya dapatkan 

setelah memiliki produk Tabungan Emas. Menurut saya produk 

Tabungan Emas sangat membantu dengan pelayanan yang baik, 

menawarkan kemudahan dan keamanan dalam investasi emas. 

Oleh karena itu saya sudah mulai menabung pada produk 

Tabungan Emas dari penyisihan uang saku yang orang tua saya 

berikan. Saya berminat melanjutkan menabung pada produk 

Tabungan Emas yang saya miliki untuk belajar berinvestasi 

untuk masa mendatang“
45

 

 

Dari analisis peneliti, menurut saudari Vina produk 

Tabungan Emas memberikan pelayanan kemudahan dan keamanan 

dalam menabung/berinvestasi. Sehingga, hal tersebut membuat 

saudari Vina yakin dan berminat untuk terus melanjutkan 

menabung pada produk Tabungan Emas yang ia miliki sebagai 

investasinya. 

Pada wawancara yang dilakukan pada responden Indriyani 

asal kabupaten Lebong, ia mengatakan bahwa: 

“Saya sudah mencari informasi dan sedikit 

memahami tentang produk Tabungan Emas yang saya 

miliki sebelum maupun sesudah saya memiliki produk 

Tabungan Emas. Dari hasil pemahaman saya, saya sudah 

mulai mempercayakan dengan menabungkan uang hasil 

usaha saya berjualan keripik umbi talas pada produk 

Tabungan Emas. Saya berminat untuk melanjutkan 

menabung pada produk Tabungan Emas yang saya miliki 

karena menurut saya menabung Tabungan Emas ini bisa 

membuat dana tabungan kita tidak tergerus nilai inflasi. 

Produk Tabungan Emas juga menawarkan tingkat 
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 Vina Veronika , Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup, Kab.Rejang Lebong, 

Wawancaca, Curup: Air Meles Bawah, pada 23 April 2021, pukul 14:00 WIB 
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keamanan yang tinggi serta jaminan kenyamanan tanpa rasa 

khawatir adanya penipuan seperti investasi bodong, serta 

lemabga terkait merupakan lembaga yang sudah legal.”
46

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis peneliti menurut saudari 

Indriyani produk Tabungan Emas dapat memberikan keuntungan 

dengan tingkat keamanan yang tinggi dalam proses penyimpanan 

tabungan, menghindari nilai tabungan tergerus oleh inflasi karena 

berbentuk emas, serta kurangnya risiko kehilangan aset tabungan 

membuat saudari Indriyani berminat untuk melanjutkan Tabungan 

Emas yang ia miliki. 

Minat menabung pada produk Tabungan Emas juga 

disampaikan oleh responden Sinta Marsela asal kabupaten 

Kepahiang, ia mengatakan bahwa: 

“ Saya mencari informasi tentang Tabungan Emas 

hanya pada saat sudah memiliki produk Tabungan Emas. 

Menurut saya produk Tabungan Emas ini dapat 

memberikan jaminan kemanan untuk berinvestasi Emas 

dengan berbagai kemudahan yang dapat membuat kita 

mudah dalam proses investasi. Hal ini membuat saya yakin 

untuk memulai emas dengan melanjutkan menabung pada 

produk Tabungan Emas yang telah saya miliki. Untuk 

memulai menabung pada produk Tabungan Emas yang 

saya miliki saya menggunakan uang saku yang orang tua 

saya berikan. Saya bertujuan untuk menjadikan Tabungan 

Emas saya sebagai wadah investasi jangka panjang”
47

 

 

Menurut analisis peniliti, dengan adanya tawaran 

kemudahan dan keamanan yang menjanjikan pada produk 
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 Indriyani, Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup, Kab. Lebong, Wawancaca, 

Curup: Dusun Curup, pada 24 April 2021, pukul 10:00 WIB 
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 Sinta Marsela,  Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup, Kab.Kepahiang, 

Wawancaca, Curup: Batu Panco, pada 24 April 2021, pukul 14:00 WIB 
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Tabungan Emas untuk berinvestasi emas, membuat saudari Sinta 

berminat untuk tetap melanjutkan menabung pada produk 

Tabungan Emas yang saat ini ia miliki dan menjadikannya sebagai 

investasi jangka panjang. 

Responden bernama Fifi Rindriyani asal kabupaten Lubuk 

Linggau juga mengemukakan minatnya terhadap produk Tabungan 

Emas, ia mengatakan: 

“Info tentang produk Tabungan Emas saya dapatkan 

pada saat sudah memiliki tentang produk Tabungan Emas. 

Saya tidak begitu memahami tentang produk ini. Sekilas 

info yang saya ketahui adalah bahwa produk Tabungan 

Emas memberikan kemudahan kepada nasabahnya dalam 

memulai berinvestasi emas dengan jaminan keamanan. 

Saya tidak berminat untuk melanjutkan menabung pada 

[roduk Tabungan Emas yang saya miliki karena menurut 

saya menabung pada produk Tabungan Emas ini agak 

merepotkan dari pada menabung pada menabung tabungan 

biasanya.”
48

 

 

Dari hasil analisis peneliti adalah bahwa penawaran 

kemudahan dan kenyamanan pada Produk Tabungan Emas dalam 

berinvestasi dengan tingkat risiko yang rendah, tidak 

mempengaruhi minat saudai Fifi untuk melanjutkan menabung 

pada produk tabungan Emas yang ia miliki dan memilih tetap 

menabung pada produk tabungan perbankan pada umumnya. Hal 

ini dikarenakan tidak ada kewajiban setiap bulan untuk membayar 

tabungan serta lebih mudah dalam proses transaksi jika 

dibutuhkan. 
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 Fifi Rindriyani, Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup, Kab.Lubuk Linggau, 

Wawancaca, Curup: Dusun Curup, pada 25 Mei  2021, pukul 15:00 WIB 
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Responden Herin Oktaria sari asal kabupaten Bengkulu 

Tengah juga mengemukakan pendapatnya mengenai minat dalam 

menabung pada produk Tabungan Emas, ia mengatakan bahwa: 

“Saya hanya mengetahui informasi tentang 

Tabungan Emas secara sekilas saja. Dari informasi yang 

saya dapatkan bahwa produk Tabungan Emas memberikan 

kemudahan dalam menabung emas dengan jaminan 

keamanan oleh lembaga terkait. Untuk saat ini saya belum 

berminat untuk melanjutkan menabung pada produk 

Tabungan Emas, hal ini dikarenakan saya masih ada 

beberapa kebutuhan lain, dan menabung pada produk 

Tabungan Emas untuk jangka pendek menurut saya sedikit 

merepotkan ketimbang menabung pada produk tabungan 

biasa.”
49

 

 

Dari analisis peneliti bahwa menurut saudari Herlin 

menabung pada Produk Tabungan Emas karena masih banyaknya 

kebutuhan lain yang harus dipenuhi, hingga sulit mengatur 

keuangan untuk penyisihan tabungan khusus jangka panjang serta 

sedikit repot ketimbang menabung pada produk tabungan biasa. 

Oleh karena itu saudari Herlin sendiri belum berminat untuk 

melanjutkan menabung pada produk tabungan Emas yang ia miliki 

karena beberapa pertimbangan tertentu. 

Minat mahasiswa perbankan syariah tentang menabung 

pada produk tabungan Emas, juga disampaikan oleh responden 

Vivi Anggraini asal kabupaten Musi Rawas, ia mengatakan bahwa: 

“Saya mengetahui tentang produk Tabungan Emas 

setelah saya memiliki produk tersebut, saya mencari 
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 Herlin Oktaria Sari, Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup, Kab. Bengkulu 

Tengah, Wawancaca, Curup: Dusun Curup, pada 26  Mei 2021, pukul 10:00 WIB 
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beberapa informasi dari berbagai sumber untuk memilik 

keputusan saya menabung Tabungan Emas. Menurut saya 

produk Tabungan Emas sangat memberikan kemudahan 

menabung dengan cicilan nomilal yang terjangkau dan 

jaminan keamaman yang tinggi. Meskipun begitu saya 

masih belum memulai menabung pada produk Tabungan 

Emas yang saya miliki, saya berminat untuk melanjutkan 

menabung pada produk Tabungan Emas untuk masa 

mendatang”
50

 

 

Dari hasil analisis peneliti, tawaran kemudahan dan 

kenyamanan dalam proses investasi emas serta adanya jaminan 

keamanan investasi membuat saudari Vivi berminat untuk 

melanjutkan menabung pada produk Tabungan Emas, meskipun 

belum memulai menabung pada produk tabungan Emas yang ia 

miliki, namun ia tetap berminat untuk melanjutkan untuk 

menabung pada produk Tabungan Emas tersebut pada waktu yang 

akan datang. 

Minat menabung pada produk Tabungan Emas juga 

disampaikan oleh responden Ade Septia dari kabupaten Muara 

Enim, ia mengatakan bahwa: 

“Informasi tentang Tabungan Emas saya dapatkan 

setelah mendapatkan produk Tabungan Emas, menurut saya 

produk Tabungan Emas adalah suatu wadah investasi emas 

dengan sistem cicilan yang rendah, yang pastinya aman dan 

nyaman sera membuat tabungan kita tidak terkena dampak 

inflasi. Saya sudah memiliki saldo pada Tabungan Emas 

saya dari hasil mengumpulkan dana dengan menyisihkan 

uang saku dari orang tua dan hasil OnlineShop yang saya 

miliki. Saya sangat berminat untuk melanjutkan menabung 

pada produk Tabungan Emas, karena saya berkeinginan 
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 Vivi Anggraini, Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup, Kab.Musi Rawas, 

Wawancaca, Curup: Dusun Curup, pada 28 Mei 2021, pukul 10:00 WIB 



54 
 

 
 

untuk menjadikan Tabungan Emas ini sebagai wadah 

investasi jangka panjang.” 
51

 

 

Dari hasil analisis peneliti, saudari Ade berkeinginan untuk 

tetap melanjutkan menabung pada produk Tabungan Emas yang ia 

miliki karena adanya tawaran kemudahan dan kemanan yang ia 

dapatkan. Adanya jaminan keamnan dan kenyamanan menjadikan 

ia mempercayai tabungannya untuk dialihkan pada produk 

Taungan Emas dan berencana untuk menjadikan produk Tabungan 

Emas sebagai invesatsi jangka panjang. 

Selanjutnya responden Endang Lestari yang berasal dari 

kabupaten OKU Timur Sumatra Selatan juga mengemukakan 

minatnya terhadap produk Tabungan Emas, ia mengatakan bahwa: 

“Saya sudah mencari infoemasi tentang produk 

Tabungan Emas sebelum dan susedah saya memilki produk 

Tabungan Emas itu sendiri. Menurut saya produk Tabungan 

emas sangat memudahkan kita untuk berinvestasi emas 

dengan adanya jaminan keamanan yang dapat dipercaya. 

Saya sudah mulai menabung pada produk Tabungan Emas 

yang saya miliki dari uang yang orang tua saya berikan. 

Saya sangat berminat untuk melanjutkan menabung pada 

Tabungan Emas yang saya miliki sebagai dana tabungan 

tetap yang nantinya dapat dimanfaatkan di masa 

mendatang.”
52

 

 

Menurut analisis peneliti, adanya kemudahan dan jaminan 

keamanan yang diberikan oleh lembaga produk Tabungan Emas, 

membuat saudari Endang berminat untuk melanjutkan menabung 
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pada produk Tabungan Emas yang ia miliki dan berkeinginan 

untuk menjadikan produk Tabungan Emas sebagai wadah investasi 

jangka panjang.    

Selanjutnya responden Resy Arista dari kabupaten Empat 

Lawang Sumatra Selatan juga mengemukakan minatnya terhadap 

produk Tabungan Emas, ia mengatakan bahwa: 

“Menurut saya produk Tabungan Emas itu sangat 

bagus dalam memulai menabung emas, saya mendapat 

informasi tentang Tabungan Emas ini sekilas pada zoom 

meeting, namun setelah memiliki produk saya tidak pernah 

mencari info lagi terkait Tabungan Emas. Saya masih 

sangat belum faham tentang Tabungan Emas ini secara 

keseluruhan. Saya belum berminat untuk terus melanjutkan 

menabung pada produk ini karena belum tertarik saja pada 

produk tersebut.”
53

 

 

Menurut analisis peneliti, kurangnya pemahaman dan info-

info terkait mengenai produk Tabungan Emas terhadap responden 

Resy menjadi salah satu faktor mengapa responden belum berminat 

untuk melanjutkan menabung pada produk Tabungan Emas yang ia 

miliki.  

B. Analisis Minat Mahasiswa Perbankan Syariah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Curup dalam Menabung Tabungan Emas Di PT. 

Pegadaian (persero) Cabang Curup. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

selannutnya peneliti akan menganalisis minat mahasiswa perbankan 
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syariah dalam menabung tabungan emas pada produk Tabungan Emas 

(TE) dari PT. Pegadaian (persero) cabang Curup. Proses analisis akan 

menggunakan analisis data dengan Model Miles dan Huberman.  

Menurut Mile dan Huberman, aktivitas dalam menganalisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

hingga datanya sudah jenuh. Proses analisis data terdiri dari beberapa 

tahap, yaitu data reduction, data display, dan conclusion.
54

  

Mahasiswa yang menjadi narasumber dalam penelitian adalah 

mahasiswa dengan kriteria, sudah menambah saldo pada produk Tabungan 

Emas, bersalah dari latar pendidikan yang berbeda (MA/SMA/SMK) dan 

asal daerah yang berbeda dalam skala kabupaten. Untuk dapat melihat data 

narasumber secara jelas, maka peneliti menyajikan data narasumber dalam 

bentuk tabel. 

Mahasiswa berdasarkan latar pendidikan yang berbeda adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

No Nama Mahasiswa Asal Sekolah 

1 Randi Winardo MAN 02 Rejang Lebong 

2 Refi Halensi SMA 07 Lubuk Linggau 

3 Windi Dwi Astika SMK 03 Idhata Rejang Lebong 
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Selanjutnya mahasiswa berdasarkan asal daerah yang berbeda dalam 

skala kabupaten: 

Tabel 1.2 

No. Nama Asal Daerah/Kabupaten 

1 
Vina Veronika Rejang Lebong 

2 
Indriyani  Lebong 

3 
Sinta Marsela Kepahiang 

4 
Fifi Rindriyani Lubuk Linggau 

5 
Herlin Oktaria Bengkulu Tengah 

6 Vivi Anggraini Musi Rawas 

7 
Ade Septia Muara Enim 

8 
Endang Lestari OKU Timur 

9 
Resy Arsita Empat Lawang 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

dengan latar pendidikan yang berbeda, semuanya berminat untuk 

melanjutkan menabung pada produk Tabungan Emas. Berbagai alasan 

seperti adanya kemudahan dan kenyamanan dalam proses transaksi 

menabung, jaminan keamanan yang ditawarkan juga menjadi faktor 

penting yang mempengaruh minat mereka. Selain itu produk Tabungan 

Emas juga dapat memberikan keuntungan dari selisih harga jual dan 

harga beli serta dapat dijadikan sebagai wadah belajar investasi dini 

baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
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Selanjunya analisis mengenai minat mahasiswa dengan asal daerah 

yang berbeda dalam menabung Tabungan Emas (TE), berdasarkan 

hasil wawancara maka peneliti menyimpulkan bahwa adanya 

pelayanan yang baik, proses transaksi yang mudah, jumlah nominal 

cicilan yang terjangkau serta jaminan keamanan yang tinggi dalam 

menabung emas mempengaruhi minat menabung para responden dari 

berbagai daerah.  

Namun tidak keseluruhan dari mereka berminat untuk melanjutkan 

Tabungan Emas. Beberapa responden yang berjumlah 3 mahasiswa 

memilih untuk tidak melanjutkan menabung pada produk Tabungan 

Emas (TE) yang mereka miliki dengan berbagai alasan seperti 

menabung melalui produk Tabungan Emas cenderung lebih 

merepotkan daripada menabung pada tabungan biasa, serta masih 

sulitnya mengatur keuangan yang saat ini masih sangat terbatas karena 

belum memiliki penghasilan sendiri atau masih bergantung pada orang 

tua. 

C. Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi Minat Mahasiswa Perbankan 

Syariah IAIN Curup dalam Menabung Tabungan Emas Di PT. 

Pegadaian (persero) Cabang Curup 

Berdasarkan analisis dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 

penulis, maka diketahui beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa perbankan syariah dalam menabung Tabungan Emas di PT. 

Pegadaian (persero) Cabang Curup, diantaranya yaitu: 
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1.  Pengetahuan dan pemahaman. 

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pengetahuan dan 

pemahaman para narasumber mempengaruhi minat mereka dalam 

menabung Tabungan Emas. Para responden yang mendapatkan 

informasi yang cukup melalui berbagai referensi, baik dari internet, 

buku-buku maupun kegiatan seminar cenderung lebih berminat untuk 

melanjutkan menabung pada produk Tabungan Emas yang mereka 

miliki, sementara para responden yang kurang mencari dan 

mendapatkan informasi tentang produk Tabungan Emas secara akurat 

atau hanya mengetahui info secara sekilas cenderung tidak berminat 

untuk melanjutkan menabung pada produk Tabungan Emas yang 

dimiliki. 

2. Pelayanan  

Pelayanan yang diterima oleh para narasumber juga mempengaruhi 

minat mereka dalam menabung Tabungan Emas. Rasa nyaman, rasa 

dihargai serta dibutuhkan yang mereka dapatkan membuat mereka 

merasa lebih senang untuk bergabung dan melanjutkan menabung pada 

produk Tabungan Emas yang mereka miliki. Pelayanan yang baik 

tentunya memberikan energi positif terhadap minat menabung para 

narasumber sehingga memotivasi mereka untuk memberikan timbal 

balik lebih dalam menabung atas pelayanan yang mereka terima. 
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3. Kemudahan Dalam Proses Transaksi. 

Adanya kemudahan dalam proses transaksi dalam menabung 

Tabungan Emas, membuat para responden senang dan merasa bahwa 

produk Tabungan Emas sangat membantu mereka dalam belajar 

inveastasi jangka pendek maupun jangka panjang. Kemudahan yang 

didapatkan menjadikan setiap transaksi menjadi lebih gampang. Salah 

satunya seperti proses menabung dengan cicilan yang terjangkau juga 

sangat memudahkan mereka dalam memanajeman keuangan mereka. 

Salah satu kemudahan yang ditawarkan adalah dengan adanya 

aplikasi Pegadaian Digital, maka proses menabung emas maupun 

transaksi lainnya sangat mudah dan cepat tanpa harus datang ke kantor 

pegadaian terdekat. Dengan aplikasi ini, kita bisa menabung dan 

menjual emas dengan mudah disertai dengan berbagai fitur pendukung 

lainnya. 

4. Jaminan Keamanan 

Menabung dengan tujuan investasi jangka pendek maupun jangka 

panjang tentunya memerlukan jaminan keamanan agar terhindar dari 

hal-hal yang tidak diinginkan yang menyebabkan kerugian. Pada 

produk Tabungan Emas ini, jaminan kemanan sudah pasti didapatkan 

oleh para nasabahnya seperti jelasnya lembaga yang memiliki produk, 

serta adanya perlindungan dari OJK dan pihak lainnya. Jaminan 

keamanan yang didapatkan oleh para responden yang menabung 

Tabungan Emas menjadikan mereka lebih merasa aman sehingga 



61 
 

 
 

mempercayakan uang mereka untuk investasikan pada produk 

Tabungan Emas. 

5. Terhindar Dari Inflasi 

Adanya dampak inflasi yang dapat menggerus nilai pada mata uang 

juga menjadikan menabung emas sebagai salah satu pilihan yang tepat. 

Beberapa responden berpendapat bahwa jika menabung pada 

Tabungan Emas memudahkan mereka dalam menjaga nilai tabungan 

agar tidak tergerus oleh inflasi. Hal ini tentunya memberikan 

keuntungan lebih pada nasabah Tabungan Emas, sehingga para 

responden berminat untuk terus melanjutkan Tabungan Emas yang 

mereka miliki. 

6. Keuntungan dari selisih Jual Beli 

Beberapa responden juga berpendapat bahwa menabung pada 

Tabungan Emas memberikan beberapa keuntungan. Selain 

mendapatkan pelayanan yang baik, kemudahan transakasi dengan 

nominal yang terjangkau, serta rasa aman yang didapatkan, mereka 

juga berpendapat bahwa keuntungan lainnya berasal dari selisih harga 

beli dan harga jual emas yang mereka miliki nantinya. Hal ini tentunya 

memberikan pengaruh terhadap minat para responden untuk 

melanjutkan menabung pada produk Tabungan Emas yang mereka 

miliki. Salah satu fitur dalam aplikasi Pegadaian Digital juga 

menyajikan info fluktuasi harga emas agar para nasabah dapat memilih 

waktu yang tepat saat akan mencairkan dana Tabungan Emas (TE).  



62 
 

 
 

Berdasarkan keseluruhan data yang telah diperoleh, menunjukkan 

bahwa 9 orang dari responden berminat untuk melanjutkan menabung 

pada produk Tabungan Emas, sementara 3 orang dari responden memilih 

untuk tidak melanjutkan menabung pada produk Tabungan Emas (TE). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam menabung 

Tabungan Emas diantaranya pengetahuan dan pemahaman, kualitas 

pelayanan, kemudahan dalam proses transaksi, adanya jaminan keamanan, 

nilai tabungan dapat terhindar dari Inflasi, dan adanya keuntungan dari 

selisih harga jual beli. 

Penelitian ini tentunya akan sangat bermanfaat bagi para 

mahasiswa maupun masyarakat luas untuk mengambil keputusan 

menabung emas pada produk Tabungan Emas. Berbagai info seperti 

menabung emas dapat membuat nilai tabungan terhindar dari inflasi, 

adanya jaminan keamanan, adanya teknologi pendukung transaksi, dan hal 

lainnya dapat dijadikan pertimbangan untuk menentukan keputusan 

menabung emas. Selanjutnya bagi pihak PT. Pegadaian (persero) cabang 

Curup, penelitian ini dapat dijadikan juga sebagai bahan acuan untuk dapat 

meningkatkan kualitas maupun kuantitas produk, meningkatkan pelayanan 

dan menginovasikan teknologi yang memudahkan masyarakat dalam 

proses transaksi, agar tercapainya visi dan misi sesuai harapan perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Produk Tabungan Emas merupakan produk tabungan yang 

menawarkan berbagai kemudahan dalam menabung emas seperti nominal 

cicilan yang terjangkau, kemudahan transaksi, pelayanan yang baik dan 

adanya jaminan keamanan yang tinggi serta adanya keuntungan dari 

selisih harga jual dan harga beli menjadikan produk Tabungan Emas 

menjadi salah satu wadah investasi yang menjanjikan. Dari hasil penelitian 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 9 orang dari responden 

berminat untuk menabung pada produk Tabungan Emas, dikarenakan 

produk Tabungan Emas ini memberikan bentuk pelayanan yang baik, 

transaksi yang mudah hingga jaminan keamanan, serta dapat dijadikan 

peluang investasi dengan risiko yang rendah. Hanya saja 3 mahasiswa 

lainnya masih belum berminat untuk melanjutkan menabung pada 

produk Tabungan Emas (TE) dengan pertimbangan bahwa masih 

belum begitu memahami produk Tabungan Emas secara keseluruhan 

serta mereka berpendapat bahwa menabung pada produk Tabungan 

Emas lebih merepotkan ketimbang menabung pada produk tabungan 
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biasa dimana pada produk tabungan biasa sangat mudah jika ingin 

melakukan penarikan tunai.  

2. Beberapa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa menabung pada 

produk Tabungan Emas adalah sebagai berikut: 

a. Pengetahuan dan pemahaman 

b. Pelayanan 

c. Kemudahandalamprosestransaksi 

d. Jaminan keamanan 

e. Terhindar dari Inflasi 

f. Adanya keuntungan dari selisih harga jual beli 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, minat menabung atau investasi 

merupakan salah satu aspek penting yang dapat mengubah kehidupan 

seseorang, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup 

Bagi lembaga Pt. Pegadaian (persero) Cabang Curup hendaknya 

untuk tetap mempertahankan sistem pelayanan dan semakin 

mengembangkan sistem teknologi yang digunakan dalam proses 

transaksi nasabah terutama pada produk Tabungan Emas. selain itu, 

pihak lembaga PT. Pegadaian (persero) Cabang Curup juga dapat 

melakukan berbagai macam bentuk sosialisasi mengenai produk 

Tabungan Emas, agar para calon nasabah terutama mahasiswa lebih 
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memahami produk secara detail. Dimana hal tersebut dapat menarik 

minat menabung pada produk Tabungan Emas itu sendiri. 

2. Bagi Mahasiswa Perbankan Syariah 

Bagi para mahasiswa khususnya mahasiswa perbankan syariah 

IAIN Curup agar dapat lebih meluangkan untuk membaca, mencari 

informasi terkait hal-hal yang mungkin membantu dalam berinveastasi. 

Para mahasiswa harus mengetahui info-info tentang suatu produk 

terlebih dahulu secara detail sebelum mengambil keputusan. Para 

mahasiswa juga hendaknya sudah mampu untuk memanajemenkan 

keuangan demi kepentingan masa depan salah satunya dengan 

memulai belajar investasi emas. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian lanjutan 

mengenai produk Tabungan Emas (TE). Selain karena topic ini 

menarik, masih banyak aspek-aspek mengenai penelitian tentang 

produk Tabungan Emas (TE) yang dapat dikaji lebih lanjut secara 

mendetail, guna memperkaya ilmu pengetahuan serta pemahaman 

mengenai Tabungan Emas (TE). 
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